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ABSTRAK 

Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

And Composition Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Kelas VIII Materi Sistem Gerak Pada Manusia Di SMP 

Tirtayasa Sukabumi Bandar Lampung 

 

Oleh 

Winda Sari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition ) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII Materi  Sistem Gerak Pada Manusia Di SMP Tirtayasa 

Sukabumi Bandar Lampung. Untuk mengetahui model  pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition )  lebih 

baik dibandingkan  model  pembelajaran  konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 

materi sistem gerak manusia di SMP Tirtayasa Bandar Lampung.  

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental 

Design. Teknik pengambilan sampel dengan cara acak kelas. Sampel 

pada penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII B sebagai  kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa 

tes kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis data menggunakan uji 

one way annova. Uji Prasyarat analisis menggunakan uji normalitas 

dan homogenitas.  

Berdasarkan analisis uji one way annova kemampuan berpikir 

kritis menunjukkan bahwa Sig. 0,000 < α = 0,05 (5%), maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition )  terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII materi sistem gerak manusia di SMP Tirtayasa Bandar 

Lampung.  

Kata Kunci: Berpikir Kritis, CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition ) , Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE COOPERATIVE INTEGRATED 

READING AND COMPOCITION LEARNING MODEL ON 

THE CRITICAL THINKING ABILLITY OF CLASS VIII 

STUDENTS MATERIAL ON HUMAN MOVEMENT SYSTEMS 

AT TIRTAYASA MIDDLE SCHOOL SUKABUMI BANDAR 

LAMPUNG  

 

Oleh: 

Winda Sari 

 

 This research aims to determine the effect of the CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) learning model 

on the critical thinking abilities of class VIII students on human 

movement systems at Tirtayasa Sukabumi Middle School, Bandar 

Lampung. To find out that the CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) learning model is better than the conventional 

learning model in improving the critical thinking skills of class VIII 

students regarding human movement systems at Tirtayasa Middle 

School, Bandar Lampung. 

This research is a Quasi Experimental Design research. The 

sampling technique is by random class method. The samples in this 

study were class VIII A as the experimental class and class VIII B as 

the control class. The data collection technique is a critical thinking 

ability test. The data analysis technique uses the one way ANOVA 

test. Prerequisite tests for analysis use normality and homogeneity 

tests.  

 Based on the analysis of the one way ANOVA test, critical 

thinking ability shows that Sig. 0.000 < α = 0.05 (5%), then H1 is 

accepted and H0 is rejected. It can be concluded that there is an 

influence of the CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) learning model on the critical thinking abilities of class 

VIII students regarding human movement systems at Tirtayasa Middle 

School in Bandar Lampung.  

Keywords: Critical Thinking, CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Copocition), Critical thinking 
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MOTTO 

 

 
 

Artinya : dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak  yang  lemah, 

yang mereka khawatir terhadap ( kesejahteraan ) mereka. Oleh sebab 

itu hendaklah  bertakwa  kepada  Allah dan hendaklah  mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. ( Q.S An-Nissa Ayat 9 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada sub bab penelitian ini, penulis akan menjabarkan dan 

menjelaskan maksud dari judul skripsi yang menjadi bahan 

penelitian agar tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi 

pembaca dalam memahami skripsi ini. Adapun skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII Materi 

Sistem Gerak Manusia”. Adapun setiap variabel yang 

digunakan yaitu: 

1. Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) yaitu  model pembelajaran terpadu antara 

kemampuan membaca dan menulis yang melibatkan siswa 

secara aktif baik fisik maupun mental dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami isi bacaan 

yang dilakukan secara individu maupun kelompok. 

2. Kemampuan berpikir kritis Merupakan suatu proses 

intelektual dalam menemukan, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi 

maupun pengalaman yang nantinya digunakan untuk 

melakukan pertimbangan dalam mengambil suatu tindakan. 

3. Sistem Gerak manusia merupakan materi yang akan 

digunakan dalam penelitian.
1
 

B. Latar Belakang Masalah 

Sebuah instansi Pendidikan merupakan salah satu tempat  

untuk mengembangkan sebuah kemampuan serta potensi yang 

ada pada siswa. Sebuah era teknologi dalam pendidikan pada era 

sekarang ini selalu digunakan untuk kesejahteraan dan 

kenyamanan manusia. Secara tegas dan berulang-ulang, telah 

tercantum dalam Al-Quran yang mengatakan bahwasanya semua 

seisinya diciptakan Allah untuk manusia, Firman Allah dalam 

surah Al-Jasiah (ayat13). 

                                                             
 



2 

 

 

وَىَ تِ وَ هَا فىِ ا لْااَ رْ ضِ جَوِيْعًا  ا فىِ ا لسَّ رَ لكَُنْ هَّ وَ سَخَّ

رُ وْ ىَ  ُ۫۫ اِ ىَّ فيِْ رَ للَِ لااََ يثٍَ لِّقىَْ مٍ يَّتفَكََّ ٌْهُُ۫  هِّ

 Artinya: 

       “ Allah telah menundukan bagi manusia apa yang ada di langit 

dan di bumi semuanya, ( sebagai rahmat-Nya ). Sesungguhnya 

apa yang ada itu sungguh terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum-kaum yang berfikir.”( Al-Jasiah:13) 

Menurut Ayat tersebut menjelaskan bahwa adanya potensi 

dan tersedianya lahan yang diciptakan Allah, serta 

ketidakmampuan alam untuk membangkang perintah-Nya, 

kesemuanya mengantarkan manusia berpotensi untuk 

memanfaatkan yang ditundukkan Allah.
2
 

Dalam dunia pendidikan seakan tidak pernah berhenti 

mengikuti segala bentuk perubahan dan pembaharuan teknologi 

yang telah berkembang dari masa ke masa. Seiring dengan 

perkembangan teknologi modern seperti saat ini, peranan 

teknologi dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, dimana 

peranan teknologi tersebut sudah sedemikian menonjol, terutama 

di negara yang telah lama berkembang seperti di Indonesia. 

Dalam hal  ini, pemerintah dan masyarakat memberikan 

perhatianyang khusus dalam dunia pendidikan, karena mereka  

menyadari pendidikan ditunjang dengan peranan dan fungsi dari 

teknologi tersebut.
3 

   CIRC ini merupakan sebuah  model pembelajaran yang 

inovatif yang kian dikembangkan pada saat ini. Awalnya model 

pembelajaran ini merupakan sebuah model pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan. Nama CIRC sendiri merupakan 

singkatan dari Cooperative Integrated Reading and Compocition. 

                                                             
1Addin, Bintang Kejora, and Kosi, “PENGARUH KEPEMIMPINAN 

TRANSFORASIONAL KEPALA MADRASAH TERHADAP KINERJA GURU DI 

MADRASAH ALIYAH GHOYATUL JIHAD KABUPATEN KARAWANG.” 
ٕMauliana Wayudi, dkk. (2020).”Kajian Analisis Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas”. Jurnal: Pendidikan Manajemen Perkantoran, 

Vol: 5 No. 1, hl. 67-82. 



3 

 

 

Tentunya ada persamaan dengan model pembelajaran  kooperatif 

dengan  lainnya, maka proses pembelajaran ini merupakan 

sebuah model pembelajaran  kooperatif yang lainnya, maka pada 

pembelajaran CIRC ini proses pembelajaran yang berlangsung 

dilakukan dalam kelompok-kelompok yang dibuat. Hal tersebut  

bertujuan  untuk  memunculkan integrasi sosial antara para 

peserta didik didalam kelompoknya selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.
4
 

   Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu life skill 

yang sangat perlu dikembangkan melalui proses pendidikan, 

selain itu guru tentunya memegang peranan penting dalam proses 

pengembangan kemampuan berpikir kritis serta berpikir logis 

siswa. Siswa yang memiliki kemampuan  berpikir kritis tidak 

akan  menerima secara seketika tentang sesuatu yang mereka liat 

dan dengar. Kemampuan berpikir kritis sangatlah penting dalam 

mempelajari materi baru serta mengaitkannya dengan apa yang 

telah siswa ketahui. Meskipun siswa tidak mengetahui semuanya, 

siswa dapat belajar untuk bertanya secara efektif serta mencapai 

kesimpulan yang konsisten dengan fakta yang ada. Dalam 

penelitian ini untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

tersebut dengan soal-soal analisis serta soal evaluasi dengan 

bentuk instrumen berupa soal essay yang terdiri dari 10 soal yang 

mana masing-masing soalnya memiliki indikator menurut Robert 

Ennis. Tujuan dari penelitian ini sendiri yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran CIRC terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi sistem gerak pada manusia.
5
 

Dalam Pendidikan di negara Indonesia memberi amanat 

bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dilatih sejak usia dini. 

Sedangkan dalam kurikulum 2013 bahwa berpikir kritis 

merupakan tujuan dari Pendidikan dan sangat memberikan 

tuntunan kompetensi pada peserta didik. Dan soal yang 

digunakan dalam kemampuan berpikir kritis harus sesuai dengan 

                                                             
 

ٖRaden Sudarwo, dkk. (2022) “Sikap Imliah Siswa melalui metode Inkuiri: 
Pembelajaran Sins di SD Negeri Kabupaten Bia”. Jurnal: Sekolah Dasar :Kajian Teori 

dan Praktik Pendidikan, Vol: 31No. 1, hl. 26-35. 
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taksonomi bloom sampai ranah kognitif yaitu sebagai berikut: C4 

(menganalisis), C5(mengevaluasi), C6(Mencipta).
6
 

Keberhasilan peserta didik dalam kemampuan berpikir 

kritis dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang 

berkontribusi dalam mempengaruhi peningkatan berpikir kritis 

pada peserta didik. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

sangatlah penting, karena dengan adanya berpikir kritis 

memungkinkan untuk dapat meningkatkan kualitas hidup, dapat 

melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap 

suatu masalah, dapat menjadikan kita lancar dan luwes dalam 

berpikir, mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut 

pandang, serta mampu melahirkan banyak gagasan. Adapun 

tujuan menerapkan kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran iyalah untuk menyiapkan siswa dalam menjalani 

kehidupan, sehingga mereka mampu untuk menjalani suatu 

tantangan serta persaingan dimasa depan yang akan datang. 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa, 

guru perlu melakukan metode dalam proses pembelajaran agar 

merangsang semangat beajar dan kemampuan berpikir kritis.
 7
 

Peran guru dalam proses pembelajaran memanglah sangat 

penting, guru bukan hanya menyampaikan sebuah materi yang 

hanya ada di buku melainkan juga berupaya menjadikan sebuah 

pembelajaran menjadi bermakna bagi semua peserta didik, karena 

sebuah keberhasilan pada proses belajar mengajar iyalah hal yang 

sangat diinginkan dalam melaksanakan pendidikan di instansi 

sekolah. Salah satu model pembelajaran dalam prosesenya tidak 

berpusat pada guru dan memungkinkan peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition). Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu 

                                                             
ٗWahyu Hardiyanto and Rusgiyanto Heri Santoso, “The Effectivensess of 

PBL Setting TTW and TPS Seen fro Student Learning Achieveent, Critical Thinking 

and Self-Effecaty, Jurnal Riset Pendidikan Matemsatika, 5.1 (2018), 116-26 
٘ Rany Widyastuti and Others, “Understanding atheratical Concept : The 

Effect of Savi Learning odel with Probing-Propting Techniques Vieved fro Self-

Concept”, Jurnal of Physics; Conference Series, 1467.1 (2020).h.1 
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model pembelajaran yang diduga layak (valid), praktis, dan 

efektif serta teoritis untuk di terapkan dalam mengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran CIRC 

memungkinkan pendukung teori bahwa pembelajaran yang 

diberikan harus meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik untuk menemukan serta memecahkan suatu masalah.
 8

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu Guru 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP Tirtayasa 

Sukabumi Bandar Lampung yaitu Ibu Silvie, S.Pd. diperoleh 

bahwa untuk pembelajaran IPA masih belum mampu melatih 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. Proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut masih 

menggunakan metode ceramah, yang dimana komunikasi metode 

ceramah ini lebih banyak terjadi satu arah, maka kesempatan 

untuk mengontrol pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran sangat terbatas. Selain itu juga, komunikasi satu 

arah dapat mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki pada 

peserta didik akan terbatas pada apa yang telah diberikan. Peserta 

didik belum diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 

kemampuannya dalam mengkontruksikan pengetahuannya, 

sehingga kemampuan berpikir kritis pada  pesera didik menjadi 

rendah.
 
 

 Hasil data yang di dapat dari test essay kemampuan 

berpikir kritis kelas VIII IPA yaitu 37% (10) dari 30 siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis, dapat dilihat ketika guru 

mengajukan pertanyaan mengenai pemberian pendapat, hanya 10 

siswa yang mampu menjawab dengan benar.  

    Faktor yang mempengaruhi kurangnya kemampuan 

berpikir kritis pada siswa yaitu rendahnya antusias siswa dalam 

pembelajaran IPA yang dianggap membosankan, guru masih 

memakai metode ceramah sehingga siswa hanya menyimak dan 

                                                             
ٙ Yulistina Ulpa, “Penerapan model Pebelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Copostion (CIRC) Untuk eningkatkan Keapuan Berpikir Kritis Dan 
Penulis Teks Berita”, Jurnal Iliah Teknologi Pendidikan, 10.1 (2020), e-ISSN 2655-

8130. 
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menuliskan penjelasan guru, kemudian guru belum membiasakan 

siswa menggunakan indikator berpikir kritis dalam pemberian 

evaluasi, serta kurangnya minat siswa dalam membaca sehingga 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Selaras dengan 

Noorhapizah, yang mengatakan pemahaman membaca yang 

belum baik akan berdampak pada sulitnya memahami informasi 

yang masuk dan kurangnya kemampuan berpikir kritis, sehingga 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
 9

 

    Fakta yang ditemukan dilapangan yaitu pada saat proses 

pembelajaran berlangsung peserta didik kurang antusias dan 

kurang seriyus dalam memperhatikan materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Kebanyakan dari peserta didik sibuk 

dengan urusan masing-masing. Dan sebagian besar dari peserta 

didik menerima begitu saja penjelasan yang disampaikan oleh 

guru meskipun mererka mengerti mengenai materi yang telah di 

berikan.  

 Proses pembelajaran disekolah membutuhkan hubungan 

komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik sehingga 

proses pembelajaran yang terjadi secara sistematis dengan 

menggunakan beberapa aspek, seperti membutuhkan strategi 

pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran tersebut harus didesain 

dengan baik agar proses pembelajaran yang terjadi dapat terjadi 

dapat langsung secara efektif dan efisien. Karena selama ini 

proses pembelajaran disekolah lebih didominasi dengan metode 

ceramah, latihan soal, dan ditutup dengan pemberian tugas 

dirumah. Berbagai strategi pembelajaran telah diterapkan, namun 

hasilnya masih belum memuaskan.
 10

 Metode ceramah 

menyebabkan pada peserta didik hanya diam dan mendengarkan 

penjelasan dari guru dan cenderung pasif dalam proses 

                                                             
7 Putri, P. N., Mulyani, S., & Caturiasari, J.. “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

IPS.” Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 17 No. 2 (2023), e-ISSN 2807-1379. 
8
Bambang Sri Anggoro, Nurul Puspita, and others, “atheatical-Analytical 

Thinking Skills; The Ipacts and Interaction of Open-Ended Learning ethod dan Self-
Awareness (Its Aplication on Bilingual Test Instruents)’ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

matematika 12.1 (2021) 89-107 https://doi.org/10.24042/ajp.v12i1.8516.  

https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516
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pembelajaran. Metode latihan soal tidak optimal karena peserta 

didik hanya mengerjakan soal-soal latihan dibuku ajar IPA 

dengan cara memindahkan jawaban yang sudah tersedia dibuku 

tersebut. Dalam pemberian tugas serta latihan semua peserta 

didik tidak mengerjakan sendiri melainkan melihat dan menyalin 

pekerjaan teman yang lainnya, sehingga diperlukan model 

pembelajaran yang dapat menarik peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.
 11

 

  Penggunaaan sebuah model Pembelajaran yang tidak tepat 

dapat menyebabkan rendahnya berpikir kritis peserta didik. Dan 

cara untuk mengatasi sebuah permasalahan rendahnya berpikir 

kritis yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan pembelajaran yang lebih menekankan diskusi 

dengan kelompok. Salah satu model pembelajaran yang dapat  

meningkatkan berpikir kritis adalah model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition. Model 

pembelajaran Cooperative Integrated  Reading and  Composition 

adalah sebuah model pembelajaran untuk mengajarkan membaca 

dan  menulis pada sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi 

dengan berkelompok melibatkan 3-4 orang untuk memahami dan 

menguasai bacaan. Solusi dari permasalahan  ini harusnya 

pendidikan  menerapkan  suatu  metode pembelajaran yang 

menyenangkan dan  menarik untuk peserta didik agar dapat 

menumbuhkan minat belajar dan keterampilan  berpikir kritis. 

Model pembelajaran Cooperative Integrated  Reading and 

Composition memiliki keunggulan diantaranya pengalaman dan 

kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan tingkat 

perkembangan anak, kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik, seluruh kegiatan lebih bermakna, 

dapat menumbuhkan motivasi belajar dan dapat menumbuhkan 

kerja sama, toleransi dan komunikasi terhadap pendapat orang 

lain. Untuk itu model pembelajaran  CIRC memiliki keunggulan 

diantaranya Mampu  mengaktifkan otak kiri dan kanan, dapat 

memfokuskan pada pokok bahasan. Materi yang dipilih adalah 

                                                             
9Liani niliawati, dkk. (2018) “Penerapan metode CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Coposition) Untuk eningkatkan Kemampuan membaca 
Pemahaman Siswa Kelas IV”. Jurnal: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol: 111 No. 

1, April hl. 23-34. 



8 

 

 

sistem gerak manusia. Pada materi ini menjelaskan tentang sistem 

penyusun organ  manusia dan lain sebagainya. Penulis memilih 

materi ini karena perlu meningkatan berpikir kritis.  

 

   Dari data uji hiotesis yang didapat menggunakan uji one 

way anova untuk mengukur kammpuan berpikir kritis peserta 

didik menunjukan bahwa perbedaan hasil rata-rata dimana hasil 

kemampuan berpikir kritis mendapatkan nilai Sig sebesar 000 

yang artinya kurang dari 0,05 (000<0,05). Artinya, uji 

hipotesisnya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran CIRC (Cooperativ Integrated Reading and  

Composition) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII mata pelajaran sistem gerak manusia atau h1 diterima 

dan h0 ditolak. Dimana model pembelajaran CIRC (Cooperativ 

Integrated Reading and Composition) lebih baik dari pada kelas 

kontrol  yang menggunakan model konvensional. 

 

Hasil yang diperoleh peneliti juga selaras dengan penelitian 

sebelumnya yang menggunakan model pembelajaran  Cooperativ 

Integrated Reading and Compocition (CIRC) oleh Putri.P.N, dkk. 

Disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperativ Integrated 

Reading and Compocition dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan  Keterbaruan dari penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada materi dimana pada peneliti peneliti sebelumnya 

belum menerapkan model CIRC ini kedalam materi sistem gerak 

pada manusia yang dimana didalam proses pembelajarannya 

membutuhkan kerjasama, mental, dan pemahaman yang baik.  

 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran CIRC  Tehadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas VIII Materi Sistem Gerak Manusia”. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 

ditentukan bahwa masalah yang akan ada dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kurang pemahaman serta menguasai 

materi yang dijelaskan oleh guru. 

2. Guru masih menggunakan metode ceramah. 
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3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah. 

4. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum 

mendukung peserta didik untuk berpikir secara kritis. 

Berdasarkan identifitas masalah yang terdapat diatas untuk 

memfokuskan penelitian ini peneliti memfokuskan 

permasalanan dalam penelitian ini guna untuk menghindari 

masalah agar tidak meluas sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Compocition dalam penelitian menurut Steven dan Slavin 

terdiri dari 5 sintaks yaitu :  Guru membentuk kelompok-

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 4 

peserta didik., Guru memberikan materi sesuai dengan 

topik pembelajaran., Peserta didik bekerja sama saling 

membacakan dan menemukan ide pokok kemudian 

memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada 

lembar kertas., Peserta didik mempresentasikan atau 

membacakan hasil diskusi kelompok., Guru dan peserta 

didik bersama-sama membuat kesimpulan.  

2) Berpikir kritis menurut Robert Ennis yang digunakan 

terdiri dari 5 indikator yaitu: Memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, 

Mengatur strategi dan taktik. 
 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini sangat diperlukan untuk mempermudah 

atau memfokuskan penelitian. Oleh karena itu  peneliti 

membatasi permasalahan di atas sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII IPA di SMP 

Tirtayasa Sukabumi Bandar Lampung. 

2. Pada Mata Pelajaran IPA. 

3. Penelitian ini hanya membahas kemampuan berpikir kritis. 

4. Dalam Penelitian ini menggunakan model CIRC. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 
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Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading And Composition dan 

Konvesional kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII Pada Materi Sistem Gerak Manusia? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ada dari 

penelitian ini yaitu: 

G. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading And Composition terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII Pada Materi 

Sistem Gerak Manusia. 

H. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua 

komponen pendukung pengelolaan pendidikan yaitu: 

a. Bagi Peserta Didik 

Mendapatkan pengalaman belajar yang baru dan akan 

menambah minat pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) kususnya pada materi pernapasan pada manusia. 

b. Bagi Guru 

Dapat memanfaatkan model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) ini untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang lebih efektif.  

c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang objek 

yang diteliti untuk mengembangkan diri dan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan potensi 

yang nantinya akan dijalani peneliti. 

I. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Dalam penelitian ini penulis menambahkan beberapa 

penelitian terdahulu sebagai acuan untuk menunjang 

penelitian yang sedang penulis lakukan, adapun kajian itu 

diantaranya: Penelitian terdahulu yang pertama dari  Jumiati 

dkk, dengan judul Pengaruh Model Discovery Learning 
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Berbantuan Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC)Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Sistem Sirkulasi Kelas XI SMA N 11 Pekan Baru. 

Penelitian ini bertujuan untuk pengetahui pengaruh Pengaruh 

Model Discovery Learning Berbantuan Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem 

Sirkulasi Kelas XI SMA N 11 Pekan Baru. Penelitian ini 

menggunakan the matching only pretest-posttest control 

group design. Dari hasil penelitian terdahulu ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery 

learning berbantuan cooperative integrated reading and 

composition (CIRC) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi sistem sirkulasi kelas X SMAN 11 

Pekanbaru.
12

 

2. Untuk penelian terdahulu yang kedua yakni dari Marfuah dkk 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

SCRIPT dan CIRC dalam Kemampuan Pemecahan Masalah 

Ditinjau Dari Gaya Kognitif”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran model CIRC sebagai 

pemecahan masalah, penelitian  ini menggunakan jenis 

penelitian Quasi Eksperimen dari hasil penelitian ini 

bahwasanya model pembelajaran CIRC dapat memecahkan 

masalah ditinjau dari gaya kognitif siswa. 
13 

3. Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu dari Rai Sawitri dkk 

dengan judul penelitian “ Pengaruh Model Pembelajaran 

CIRC Berbasis Karakter Terhadap Kompetensi Pengetahuan 

IPS Siswa” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) Berbasisi karakter terhadap 

kompetensi pengetahuan IPS Siswa kelas IV SDN Gugus 

patimura denpasar selatan tahunn pelajaran 2017/2018”. Jenis 

                                                             
ٔٓJumiati and Sintia, “PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING 

BERBANTUAN COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COPOSITION 

(CIRC) TERHADAP KEAPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA  MATERI 
SISTEM SIRKULASI KELAS XI SA N 11 PEKANBARU T.A 2016/2017.” 
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penelitian dallam penelian ini menggunakan jenis Quasi 

Eksperimen dari hasil penelitian ini bahwasanya terdapat 

pengaruh model pembelajaran CIRC berbasis karakter 

terhadapkompetensi pengetahuan IPS Siswa kelas IV SDN 

Gugus patimura denpasar selatan tahunn pelajaran 2017/2018 

tersebut.  
14

 

4. Penelitian terdahulu yang ke empat yakni dari Ramadhani 

yang berjudul “The Influence of the Learning Model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) on 

The Learning Outcomes of High School Students”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil 

belajar geografi dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan model pembelajaran konvensional pada materi 

hidrosfer di SMA Negeri 3 Makassar. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen Design 

dengan melibatkan dua kelompok, satu kelompok diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dan satu 

kelompok yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dari hasil penelitian ini bahwa 

ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar geografi 

antara siswa yang belajar dengan model CIRC.
15

 

5. Penelitian kelima yaitu dari Dewi dkk, yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Materi SPLDV Kelas VIII”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model 

pembelajaran yang memberikan kemampuan menyelesaikan 

soal cerita yang lebih baik di antara model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

atau model pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimen.  Darihasil 

                                                             
ٔٔRai Sawitri, Suniasih, and Sujana, “PENGARUH MODEL 

PEBELAJARAN CIRC BERBASIS KARAKTER TERHADAP KOPETENSI 

PENGETAHUAN IPS SISWA.” 
ٕٔRamadhani, “The Influence of the Learning Model Cooperative Integrated 

Reading and Coposition (CIRC) on The Learning Outcoes of High School Students.” 
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dari penelitian ini bahwa kemampuan menyelesaikanoal 

cerita pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition lebih baik 

dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional.
16

 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu terdapat kebaharuan penggunaan model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

terhadap kemampuan berpikir kitis peserta didik dan 

penelitian ini di fokuskan pada materi Sistem Gerak Manusia, 

disamping itu juga lokasi penelitian pada penelitian ini 

dilakukan di kelas VIII SMP Tirtayasa Sukabumi Bandar 

Lampung. 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bagi substansi atau inti skripsi penelitian 

kuantitatif secara umum yaitu: 

1) BAB I Pendahuluan yaitu penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, sistematika pembahasan. 

2) BAB II Landasan teori, Kerangka berpikir dan penelitian yang 

akan dilakukan. 

3) BAB III Metode penelitian yaitu waktu dan tempat penelitian, 

Desain Penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian dan teknik analisis data. 

4) BAB IV Hasil dan Pembahasan penelitian, yang bersisi 

penjelasan terkait data penelitian serta membahas tentang 

rumusan masalah. 

5) BAB V Penutup yaitu paparan mengenai kesimpulan data 

rekomendasi.17
 

                                                             
 

ٖٔPedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana (Uin Raden 
Intan Lampung), 2020 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran iyalah sebuah kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material 

(buku,papan tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, 

kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal 

balik anatara guru dan siswa ini merupakan syarat utama 

bagi berlangsungnya proses pembelajaran. 

Pada hakekatnya pembelajaran yang efektif merupakan 

proses belajar mengajar mengajar yang bukan saja terfokus 

kepada hasil melainkan yang di capai para peserta didik, 

namun juga bagaimana pross pembelajaran yang efektif 

mampu memberikan pemahan yang baik, kecerdasan, 

ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat memberkan 

perubahan prilaku dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan mereka. Telah tercantum dalam Al-Quran Surat 

Al-Nahl ayat (16):125  yang berbunyi: 

ُ۫ دْ عُ اِ لاَ سَبيِْلِ رَ بِّلَ باِ اْحِكْوَةِ وَ ا لْوَىْ ءِظةَِ ا  اُ

تيِْ هِيَ اَ حْسَيُ ُ۫ اِ ىَّ رَ بَّلَ هىَُ ا  لْحَسٌَةَِ وَ جَا دِ اْهنُْ باِ اّـَ

 ءْلنَُ بِوَيْ ضَلَّ عَيْ سَبيِْلهِِ وَ هىَُ اَ ءْلنَُ باِ لْوُهْتذَِ يْيَ 

    

         Artinya: 

        “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu. Dialah yang 
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lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”18
 

Menurut Ayat diatas menjelaskan tentang berdakwah 

atau proses mencari Ilmu kepada manusia agar supaya 

mentaati semua perintah Allah dan menjauhi larangan-

larangannya, dengan cara al-hikmah, al-maw’idhah al-hasanah 

dan al-mujadalah. Berdakwah atau pross belajar juga harus 

dilakukan dengan hikmah dan bijaksana.
19

 

B. Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) 

1. Pengertian Model Pembelajaran CIRC 

Model CIRC iyalah sebuah model pembelajaran 

kooperatif yang diperuntukkan untuk siswa sekolah dasar 

hingga menengah pertama baik kelas 2 sampai kelas 8. 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

myaitu sebuah program pembelajaran komprehensif untuk 

mengajarkan membaca dan menulis untuk siswa kelas dasar 

pada tingkat yang lebih tinggi hingga sekolah menengah.
20

 

Selain itu juga, model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) ini merupakan kurikulum 

komprehensif yang dirancang untuk digunakan dalam 

pelajaran membaca pada kelas.
21

 

CIRC yaitu sebuah program yang komprehensif untuk 

mengajari pembelajaran membaca, menulis, dan seni 

berbahasa pada kelas yang lebih tinggi di sekolah dasar. 

Pengembangan CIRC difokuskan pada model-model 

pengajaran, merupakan sebuah usaha untuk menggunakan 

pembelajaran kooperatif sebagai sarana memperkenalkan 

teknik terbaru dalam pengajaran praktis pembelajaran 

membaca dan menulis. Pendekatan pembelajaran kooperatif 

                                                             
 

14Ibid, 
15Slavin. Cooperative Learning: theory, research and practice (Buku 

Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktek ). Penerjemah : Narulita Yusron. 
(Bandung: Nusa Media, 2005), 16. 

16Ibid,11 
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menekankan tujuan-tujuan kelompok dan tanggung jawab 

dari tiap individu. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik 

simpulan bahwa Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif yang dirancang khusus untuk 

pembelajaran membaca dan menulis secara komprehensif 

yang diterapkan pada kelas 2-8 (dari sekolah dasar sampai 

menengah pertama).
22

 

Suyanto berpendapat bahwa Cooperative Integrated 

Reading and Composition adalah bagian dari model 

kooperatif yang komperhensif atau luas dan lengkap untuk 

pembelajaran membaca dan menulis kelas tinggi.
23

Menurut 

Sutarno, dkk, pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah 

suatu model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan 

suatu bacaan secara menyeluruh kemudian 

mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang 

penting.
24 

Menurut Uno dan Muhamad, CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) merupakan salah satu 

tipe model pembelajaran kooperatif yang merupakan 

komposisi terpadu membaca dan menulis secara kooperatif 

(kelompok). Yaitu membaca materi yang diajarkan dari 

berbagai sumber dan selanjutnya menuliskannya ke dalam 

bentuk tulisan yang dilakukan secara kooperatif. Model ini 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk membaca dan menerima umpan balik dari 

kegiatan membaca yang telah dilakukan.
25

 

 

                                                             
17 Ibid,200 
18 Ibid, 
19Uno, Hamzah B. dan muhamad, Nurdin. 2011. Belajar Dengan 

Pendekatan PAIKE. Jakarta: Bui Aksara. 
20Sutarno H, Rohendi D, dan Nopiyanti. 2010. Penerapan odel Pebelajaran 

Kooperatif Tipe Teas Gaes Tournaent (TGT) Berbasis ultiedia dala eningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada ata Pelajaran Teknologi Inforasi dan Kounikasi. Jurnal 

Pendidikan Teknologi Inforasi dan Kounikasi. Vol. 3 No. 1. 
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Salah satu tujuan dari program Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah untuk 

jauh lebih meningkatkan kesempatan peserta didik untuk 

membaca dan manulis serta menerima umpan balik dari 

kegiatan mereka dengan membuat para peserta didik 

membaca dan menulis untuk teman satu timnya dan melatih 

mereka mengenai bagaimana saling merespon kegiatan 

membaca dan menulis mereka.
26

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) adalah suatu model pembelajaran 

dimana dalam belajar bekerja dalam kelompokkelompok 

kecil yang terdiri dari 4-6 peserta didik secara kolaboratif 

sehingga dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif 

dan bersemangat dalam belajar. 

2. Sintaks-Sintaks Model Pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) 

Menurut Slavin, model pembelajaran CIRC memiliki 

beberapa Sintaks yang diantaranya iyalah: Secara teknis 

langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Sintaks model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Compocition (CIRC) 

Sintaks Kegiatan 

Guru Siswa 

Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok 

kooperatif 

Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok secara 

heterogen  

Siswa segera 

membentuk 

kelompok 4-6 

orang dan 

berkumpul dengan 

kelompoknya. 

Memberikan Guru memberikan Siswa membaca 

                                                             
21Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pebelajaran, (Jakarta: Bui Aksara, 2013), 

h. 130.  
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materi, wacana, 

artikel 

materi, wacana, 

artikel 

materi atau artikel 

dalam kelompok 

sesuai arahan guru 

Kegiatan belajar 

kelompok 

Guru memberikan 

tugas kepada 

siswa untuk 

bekerja sama 

saling 

menemukan ide 

pokok dan 

memberikan 

tanggapan 

terhadap tugas 

yang diberikan 

Siswa bekerja 

sama saling 

membacakan dan 

menemukan ide 

pokok dan 

memberikan 

tanggapan dan 

menuliskan hasil 

diskusi pada 

selembar kertas. 

Presentasi 

Kelompok 

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mempresentasikan 

dan membacakan 

hasil diskusi 

kelompok. 

Siswa 

mempresentasikan 

dan membacakan 

hasil diskusi 

kelompok 

Membuat 

Kesimpulan 

Guru memberikan 

kesimpulan 

bersama siswa 

Siswa membuat 

kesimpulan 

bersama guru 

Sumber: Steven dan Slavin
27  

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Secara khusus Slavin menyebutkan, ada beberapa kelebihan 

dalam pembelajaran Model CIRC ini, yaitu: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan 

selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak. 

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

                                                             
22Slavin. Cooperative Learning: theory, research and practice (Buku 

Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktek ). Penerjemah : Narulita Yusron. 

(Bandung: Nusa edia, 2005), 16. 
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3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta 

didik sehingga hasil belajar peserta didik akan dapat 

bertambah lebih lama. 

4) Dapat menumbuh kembangkan ketrampilan berfikir 

peserta didik. 

5) Menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 

(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering 

ditemui dalam lingkungan peserta didik. 

6) Dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 

kearah belajar yang dinamis, optimis dan tepat guna. 

7) Dapat menumbuh kembangkan interaksi sosial peserta 

didik, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan 

respek terhadap gagasan orang lain. 

8) Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas 

wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar.
 28

 

4. Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

1) Pada saat presentasi hanya peserta didik yang aktif. 

2) Memerlukan waktu yang lama. 

Adanya kegiatan-kegiatan kelompok yang tidak 

dapat berjalan seperti yang diharapkan.
29

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) adalah model pembelajaran yang 

menekankan peserta didik untuk membaca dan 

memahami secara menyeluruh kemudian meringkas 

bagianbagian yang penting dari materi yang dijelaskan.
30 

 

                                                             
23Miftahul Huda, model-model Pengajaran dan Pebelajaran: Isu- Isu etodis 

dan Paradigatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 222. 
24Musyarofah, Pengaruh odel Pebelajaran Cooperative integrated Reading 

and Coposition (CIRC) Terhadap Hasil Belajar atas Pelajaran IPS Kelas V SD N 01 

Wonokerto Tulang Bawang Barat, Skripsi FTK UIN Raden Intan Lapung, 2019. 
27Syaiful Islai, Surfa Yondri, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Konvensional,h.30 
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C. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir 

yang wajar dan reaktif untuk menentukan fokus dalam 

menentukan apa yang harus di percaya dan dilakukan. 

Berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting 

untuk menunjang keberhasilan pemahaman siswa. Maka 

dari itu seorang pendidik diharuskan untuk menyiapkan 

perencanaan yang matang dalm memilih model 

pembelajaran, agar siswa terpacu untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis. Dengan berbagai masalah-

masalah yang dihadapi, dan pemilihan model yang inovatif. 

Suatu hal penting yang ditekankan dalam kemampuan 

berfikir kritis yaitu menuntut terpenuhinya beberapa 

kemampuan dasar. Kemampuan dasar yang dimaksud 

tersebut diantaranya: .
31

 

a) Kemapuan untuk menetukan dan mengambil posisi yang 

tepat dalam mendiskusikan atau mempersoalkan sebuah 

isu. Artinya harus mampu menempatkan diri yang tepat 

terhadap sebuah permasalahan yang sedang dihadapi 

jangan sampai muncul rasa bimbang dalam diri untuk 

menentukan posisi. 

b) Pemikiran yang kita berikan harus relevan dengan topik 

yang sedang dibicarakan. 

c) Argumen yang akan disampaikan harus bersifat rasional. 

Dengan kata lain, argumen yang muncul harus dapat di 

pertanggung jawabkan secara rasional. 

d) Dengan alasan yang jelas harus dapat memutuskan 

untuk menerima atau menolak sebuah keputusan atas 

klaim yang dibuat oleh orang lain. 

e) Keputusan tersebut harus datang dari dalam diri sendiri, 

dan bukan karena adanya  pengaruh oleh faktor luar.
32

 

                                                             
28Elaine B.Johnson,Contextual  Teaching  and  Learning  :Menjadikan 

Kegiatan Belajar mengajar mengasyikkan dan Bermakna  : terj, Ibnu Setiawan, 
(Bandung: Kaifa, 2010), hl. 187. 
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Menurut  Dacey  dan  Kenny,  pemikiran  kritis  

adalah “The  ability  to  think  logically,  to  apply  this  

logical thinking  to the assessment of situations,  and to 

make good  judgments  and  decision”.
33

yang  berarti 

kemampuan berpikir secara logis, dan menerapkannya 

untuk  menilai  situasi  dan  membuat  keputusan  yang 

baik. Menurut  Gerhand  berpikir  kritis  merupakan  

suatu proses  kompleks  yang  melibatkan  penerimaan  

dan penguasaan  data,  analisis  data,  evaluasi  data  dan 

mempertimbangkan  aspek  kualitatif  dan  

kuantitatif,serta  membuat  seleksi  atau  membuat  

keputusan berdasarkan hasil evaluasi.
34

 

 Menurut  Seriven  dan  Paul  berpikir  kritis  

merupakan sebuah  proses  intelektual  dengan  

melakukan pembuatan  konsep,  penerapan,  melakukan  

sintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang 

diperoleh dari observasi,  pengalaman,  refleksi,  

pemikiran  atau kmunikasi  sebagai  dasar  untuk  

meyakini  dan melakukan suatu tindakan.
35

 Glazer 

mendefinisikan berpikir kritis  dari beberapa  literasi. 

Menurut Edward De Bono yaitu berpendapat bahwa 

berpikir kritis adalah suatu keterampilan dalam memilih 

mana yang bernilai dari sekian banyak gagasan ataupun 

melakukan pertimbangan dari suatu keputusan. Serta 

setiap orang membutuhkan pemikiran yang kritis untuk 

mengatasi setiap asalah dalam kehidupan yang nyata. 

Indikator Berpikir Kritis 

                                                             
29Desita,  Psikologi Perkebangan Peserta Didik,  (Bandung:  PT Reaja 

Rosdakarya, 2010), hl. 153 
30Dina  ayadiana Suwara,  Keapuan Berpikir Kritis ateatika, (Jakarta: 

Cakrawala aha Karya, 2009), hl. 11 
31Amir daud, Agus Suharjana,  Kajian Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP, (Yogyakarta: P4TK Matematika, 2010), hlm. 11. 
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Menurut Ennis indikator berpikir kritis terdiri dari: 

Tabel 2.2 

Indikator Berpikir Kritis 

No. Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

1. Memberipen jelasan 

sederhana 

a. Menganalisis pertanyaan 

2.  Membangun 

keterampilan dasar 

a. Menilai hasil penelitian 

b. Menilai kredibilitas suatu 

sumber 

c. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

3. Membuat inferensi d. Meruduksi dan menilai 

dedukasi 

4. Membuat penjelasan 

lebih lanjut 

e. Mendefinisikan istilah 

f. Mengidentifikasi asumsi 

5. Mengatur strategi dan 

Teknik 

g. Memutuskan tindakan, 

berinteraksi dengan 

orang lain 

 

Menurut Edward Glaser indikator berpikir kritis terdiri dari: 

a) Mengenal masalah. 

b) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk 

menangani masalah-masalah itu. 

c) Mengumpulkan dan Menyusun informasi yang diperlukan. 

d) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak 

dinyatakan. 

e) Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan 

khas. 

f) Menganalisis data. 

g) Menilai fakta dan mengavaluasi pernyataan-pernyataan. 

h) Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-

masalah. 



24 

 

 

i) Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan 

yang diperlukan. 

j) Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan 

yang seseorang ambil. 

k) Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang 

berdasarkan pengalaman yang lebih luas. 

l) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang 

kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Cara Meningkatkan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses mental untuk 

menganalisis atau menilai informasi yang didapat diperoleh 

dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat, atau 

komunikasi. Menurut penelitian yang dilakukan Hasruddin, 

ada beberapa cara untuk memaksimalkan berpikir kritis, 

yaitu: berbagi dengan teman, bertanya, mengamati, 

menemukan, merefleksi, dan membangun pengetahuan yang 

didapat. 

D. Kelebihan dan Kekurangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Adapun kekurangan dan kelebihan keterampilan berpikir kritis 

sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Kekurangan dan Kelebihan Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Kekurangan No. Kelebihan 

1. Kurang percaya diri 1. 

Memiliki kemampuan lebih baik 

untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

2. Takut salah 2. 
Mampu mengambil keputusan 

lebih cepat dan tepat. 

3. Sulit berkata 3. 
Mampu menganalisis masalah 

dari berbagai sudut pandang. 

 
 

4. 
Mampu  menarik kesimpulan dari 

data yang telah ada dan terseleksi. 
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E. Pembelajaran IPA 

IPA merupakan ilmu yang tersusun secara teratur, berlaku 

umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 

eksperimen/sistematis artinya pengetahuan itu saling berkaitan, 

saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan 

yang utuh sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan-

pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau 

beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama atau konsisten.
 36 

Pembelajaran IPA pada hakikatnya merupakan produk ilmiah, 

proses ilmiah dan juga sikap ilmiah. Sebagai proses ilmiah 

didefinisikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan 

pengetahuan tentang alam maupun menemukan pengetahuan baru. 

Sebagai produk ilmiah didefinisikan sebagai hasil belajar, berupa 

pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau diluar sekolah 

ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau transfer 

pengetahuan. Sebagai metode ilmiah dimaksudkan bahwa 

metodologi atau metode yang digunakan untuk menemukan 

sesuatu pada umumnya berupa riset yang lazim disebut metode 

ilmiah. 
37

 

F. Kajian Materi 

1. Pengertian Sistem Gerak Pada Manusia 

Sistem gerak merupakan kesatuan di tubuh manusia yang 

membuat manusia biasa bergerak seperti yang dikehendaki. Ada 3 

bagian sistem gerak pada manusia yaitu, Tulang, Persendian, dan 

Otot. Kajian materi Sistem Gerak Manusia berdasarkan kurikulum 

2013 dapat dilihat pada Tabel 2.4.
38

 

                                                             
33(Usman Samatowa, 2016)h.3 
34(Trianto, 2010)h.86 
35Sholahuddin, A. (2006). Pebelajaran IPA dan sikap positif terhadap 

lingkungan. 



26 

 

 

Tabel 2.4 

Kajian Silabus Materi Sistem Gerak Manusia 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Alokasi 

Waktu 

1.1.  
Mendeskr

ipsikan 

Sistem 

Gerak 
Pada 

Manusia 

dan 

Hubunga
nnya 

Dengan 

Kesehata

n. 

Sistem 

Gerak  

 

1. Mengamati 
model rangka 

manusia. 

2. Mengamati 

gambar otot 
manusia. 

3. Membandingkan 

fungsi tulang 

rawan, tulang 
keras, otot, dan 

sendi sebagai 

penyusunsistem 

gerak pada 
manusia. 

4. Menunjukan 

macam-macam 

sendi dan 
fungsinya. 

5. Menjelaskanberb

agai macam 

kelainan dan 
penyakit yang 

terkait dengan 

tulang dan otot 

yang biasa 
dijumpai dalam 

kehidupan sehari-

hari. 
 

1. Membanding
kan 

macamorgan 

penyusun 

sistem gerak 
pada manusia. 

2. Membedakan 

fungsi tulang, 

otot, dan 
sendi sebagai 

penyusun 

sistem gerak 

pada manusia. 
3. Mengidentifik

asi macam 

sendi dan 

fungsinya. 
4. Mendata 

contoh 

kelainan dan 

penyakit yang 
berkaitan 

dengan tulang 

dan otot yang 

biasa 
dijumpai 

dalam 

kehidupan 
sehari-hari 

dan cara 

mengatasinya

. 

3 x 
45 

Men

it 

Sumber: silabus kelas VIII Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 

SMP Sukabumi Bandar Lampung. 
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Tabel 2.5 

Konsep Materi Sistem Gerak Manusia 

No. Konsep Materi Penjelasan 

1. Pengertian Sistem 

Gerak Manusia 

Susunan kerangka dan tubuh yang membuat 

manusia mampu bergerak sesuai 

keinginannya. Tubuh manusia memiliki 

kerangka, kulit, dan daging yang menjadi alat 

gerak pasif sekaligus pelindung tubuh yang 

lunak, terutama organ dalam tubuh. 

Telah tercantum dalam Qur’an Surat Al-

Muminun ayat 14, yang berbunyi: 

 

ثنَُّ خَلقٌَْاَ الٌُّطْفةََ عَلقَةًَ فخََلقٌَْاَ الْعَلقَةََ هُضْغَةً فخََلقٌَْاَ الْوُضْغَةَ 

 ُ هُ خَلْقاً اٰخَرََۗ فتَبَاَرَكَ اّللّٰ ًٰ ًْشَأْ عِظٰوًا فكََسَىًْاَ الْعِظٰنَ لحَْوًا ثنَُّ اَ

 احَْسَيُ الْخَالِقيِْيََۗ 

Artinya: 

Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu 

yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu 

Kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang 

belulang, lalu tulang belulang itu Kami 

bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) 

lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling 

baik. 

2. Struktur dan 

fungsi rangka 

Rangka merupakan alat gerak pasif dalam 

tubuh manusia, karena sifatnya hanya sebagai 

tempat melekatnya otot. Fungsi rangka 

diantaranya memberi postur tubuh, 

melekatnya otot, pelindung organ-organ 

bagian dalam yang lunak, bekerja secara 

simultan dengan otot dan sistem saraf. 

Tulang sendiri memiliki beberapa lapisan 

dari arah luar ke dalam yang secara berturut-

turut, ialah periosteum, tulang kompak, 

tulang spons, endosteum, dan sumsum tulang. 

Sementara 5 bentuk tulang diantaranya tulang 

pipa, tulang pipih, tulang pendek, tulak tidak 

beraturan, dan tulang sesamoid. 
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   3. Struktur dan 

Fungsi Sendi 

Merupakan tempat bertemunya dua buah 

tulang dinamakan sendi. Sendi diikat oleh 

ligamen dan tendon. Terdapat tiga jenis sendi 

yaitu sendi dengan gerakan bebas 

(diarthrosis), sendi dengan gerakan terbatas 

Amfiarthrosis), dan sendi yang tidak dapat 

bergerak (sinarthrosis). 

a. Sendi yang Tidak Dapat Bergerak 

(Sinartrosis) 

Pada persendian ini tulang-tulang 

dipersatukan oleh fisura, contohnya 

hubungan antar tulang-tulang tengkorak. 

Sendi ini bedakan atas dua kelompok yaitu: 

1. Sinartrosis sinfibrosis: sinartrosis 

yang tulangnya dihubungkan 

jaringan ikat fibrosa. Contoh: 

persendian tulang tengkorak. 

2. Sinartrosis sinkondrosis: sinartrosis 

yang dihubungkan oleh tulang 

rawan. Contoh: hubungan antar 

segmen pada tulang belakang. 

3. Struktur dan 

Fungsi Otot 
a. Otot Rangka 

Otot rangka adalah otot yang menempel pada 

tulang. Otot ini terbuat dari ratusan hingga 

ribuan serat otot dan sel otot rangka. Sel otot 

rangka berbentuk seperti lurik dan memiliki 

banyak inti sel. Oleh karena itu, otot rangka 

disebut juga otot lurik. 

Selain sel otot rangka, ada pula bagian lain 

yang menyusun struktur otot rangka, yaitu: 

 Tendon, bagian pangkal otot yang 

menempel ke tulang 

 Epimisium, lapisan yang 

membungkus satu jaringan otot 

 Filamen otot, serat otot yang 

mengandung aktin dan miosin 

 Fasikulus, sekumpulan serat pada 

otot 

 Kompartemen, kumpulan fasikulus 

 Perimisium, lapisan pembungkus 



29 

 

 

satu fasikulus 

 Endomisium, lapisan yang membalut 

setiap serat otot 

Fungsi utama otot rangka adalah untuk 

menggerakkan serta menjaga postur dan 

keseimbangan tubuh. Selain itu, otot rangka 

juga berperan sebagai tempat penyimpanan 

asam amino yang dapat digunakan oleh organ 

tubuh untuk pembuatan protein. 

Berbeda dengan dua jenis otot lainnya, otot 

rangka bekerja secara sadar atau tidak 

otomatis. Jadi, Anda dapat mengontrolnya 

untuk membuat otot ini bergerak atau 

bekerja. 

b. Struktur Otot Polos 

Otot polos adalah otot yang dapat ditemukan 

di hampir seluruh organ tubuh. Sel otot 

berbentuk menyerupai gulungan benang 

dengan satu inti sel di tengahnya, sedangkan 

seratnya bertekstur lebih halus 

Berikut ini adalah bagian yang menyusun 

struktur otot polos: 

 Filamen (serat otot), terdiri dari aktin 

dan miosin 

 Badan padat atau dense body, untuk 

mengikat antarserat otot 

 Saraf otonom, untuk mengontrol 

kerja otot polos secara otomatis 

Fungsi otot polos sangat banyak karena otot 

ini terdapat pada hampir seluruh organ tubuh, 

seperti pembuluh darah, lambung, usus, dan 

saluran kemih. Beberapa contoh fungsi otot 

polos adalah membantu pencernaan dan 

penyerapan nutrisi, mengontrol tekanan 

darah, serta mengeluarkan urine. 

Berbeda dengan otot rangka, otot polos 

bekerja secara otomatis atau tidak sadar 

karena dikontrol oleh saraf otonom. Jadi, otot 

ini tetap dapat bergerak meski Anda tidak 

mengontrolnya. 

c. Struktur Otot Jantung 
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Otot jantung adalah otot yang hanya terletak 

di jantung. Sel otot ini memiliki tampilan 

seperti lurik yang hampir sama dengan otot 

rangka, tetapi bentuk sel ototnya bercabang 

dan hanya memiliki satu inti sel. Ada 

beberapa bagian yang menyusun struktur otot 

jantung, yaitu: 

 Epikardium, lapisan luar tipis yang 

yang mengelilingi otot jantung 

 Endokardium, lapisan yang 

menyelimuti otot jantung bagian 

dalam 

Otot jantung berfungsi untuk memompa 

darah ke seluruh tubuh dan mengontrol tinggi 

rendahnya denyut jantung. Sama halnya 

dengan otot polos, otot jantung bekerja secara 

otomatis atau tidak sadar karena dikontrol 

oleh sarah otonom. 

 

4. Upaya Menjaga 

Kesehatan Sistem 

Gerak 

Memerhatikan aktivitas fisik yang cukup 

setiap hari. 

Melakukan aktivitas fisik cukup setiap hari 

sebagai upaya menjaga kesehatan sistem 

gerak manusia. Aktivitas fisik dapat 

membantu terbentuknya tulang yang kuat dan 

memperlambat proses kerapuhan tulang pada 

tubuh. 

Sumber: Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII SMP/MTs 

Semester 1 SMP Sukabumi Bandar Lampung.39 

2. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan sebuah hubungan dari variabel 

bebas dan variabel terikat sebagai sebuah suatu jawaban 

sementara dari suatu masalah yang akan diteliti oleh peneliti.
40

 

Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah 

laku peserta didik, ternyata banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satu faktor keberhasilan peserta didik 

                                                             
 
36Romlah, Siti. “PENELITIAN KUALITATIF DAN KUANTITATIF 

(Pendekatan Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif),” 2021 
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adalah dengan memperbaiki pembelajaran yakni dengan model 

pembelajaran. Karena peserta didik akan bosan bila pembelajaran 

dilakukan dengan cara monoton. Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dapat mengakibatkan proses belajar 

mengajar akan berlangsung dengan baik. Tetapi pada 

kenyataannya dalam pembelajaran IPA di kelas VIII SMP 

Tirtayasa Sukabumi Bandar Lampung belum dapat memanfaatkan 

model pembelajaran dengan baik. Sehingga kemampuan berpikir 

peserta didik masih rendah, peserta didik cenderung malas-

malasan, merasa jenuh, serta kurangnya antusiasme peserta didik 

dalam menjawab pertanyaan. Lebih tepatnya peserta didik tidak di 

tuntut untuk aktif dalam proses pemebalajaran. Padahal seperti 

yang diharapkan yang sesuai dengan kurikulum 2013 bahwa 

dalam proses pembelajaran peserta didik harus aktif dan pendidik 

hanya mengarahkan. Padahal di dalam pembelajaran harus 

terdapat interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sehingga peserta didik 

mampu menghadapi masalah-masalah diproses pembelajaran 

maupun kehidupannya. 

Adapun diperlukan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu 

dengan model pembelajaran CIRC. Pemebalajaran ini berpusat 

pada peserta didik, dan dapat bertukar pikiran ketika melakukan 

diskusi dapat mengidentifikasi permasalahan dan kemudian dapat 

memecahkan masalah dan memberikan peluang peserta didik 

bekerja secara otonom mengonstruksikan belajar mereka sendiri, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 



32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

     Adapun hipotesis penelitian “Pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dan Konvesional terhadap berpikir kritis siswa 

kelas VIII SMP Tirtayasa Sukabumi Bandar Lampung yaitu: 

1. Hipotesis Penelitian 

H1= Terdapat pengaruh antara model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) dan 

Konvesional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VIII SMP Tirtayasa Sukabumi Bandar Lampung pada 

mata pelajaran IPA.  

2. Hipotesis Statistik 

Adapun hipotesis yang digunakanyaitu: 

a. H0= Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dan Konvesional terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Tirtayasa Sukabumi 

Bandar Lampung pada mata pelajaran IPA.     
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b. H1= Terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dan Konvesional terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Tirtayasa Sukabumi 

Bandar Lampung pada mata pelajaran IPA.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini terdapat kesimpulan yang mana 

setelah mendapatkan hasil dan pembahasan mengenai 

pengaruh model pembelajaran CIRC (Cooperativ Integrated 

Reading and Composition) terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran IPA, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil uji hipotesis yang menggunakan uji one way 

annova menunjukkan bahwa hasil perbedaan rata-rata 

dimana hasil kemampuan berpikir kritis mendapatkan 

nilai Sig sebesar 000 yang artinya kurang dari 0,05 (000 

< 0,05). Jadi, artinya uji hipotesisnya terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap model pembelajaran CIRC 

(Cooperativ Integrated Reading and Composition) 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII mata pelajaran IPA atau h1 diterima dan h0 ditolak. 

2. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC (Cooperativ Integrated Reading and 

Composition) lebih baik dari pada model pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan 

hasil s e r t a  pembahasan penelitian yang sudah didapatkan 

diantaranya yaitu: 

1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran 

CIRC (Cooperativ Integrated Reading and 

Composition)  yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 
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2. Salah satu keberhasilan seorang guru adalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik untuk bekal mereka kelak. 

3. Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian dengan cakupan materi lainnya dan juga 

dapat diterapkan di sekolah yang berbeda. 
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